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RINGKASAN

RESPONS PERTUMBUHAN TANAMAN JELUTUNG RAWA (Dyera lowii
Hook.F) TERHADAP PEMBERIAN PUPUK DOLOMIT DI LAHAN
GAMBUT (Dea Dewi Hariyanto dibawah bimbingan Ir. Itang Ahmad Mahbub,
M.P dan Ir. Rike Puspitasari Tamin, S.Hut., M.Si., .PM)

Distribusi lahan gambut di Provinsi Jambi umumnya berada di daerah hilir,
sebagian besar merupakan bagian dari gugus pantai timur Sumatera, tersebar di
Kabupaten Tanjung Jabung Timur (46%), Muaro Jambi (30%) dan Tanjung
Jabung Barat (20%). Kebakaran yang terjadi pada tahun 2019 menyebabkan
berkurangnya luas hutan dan lahan di Provinsi Jambi. Lahan gambut di Desa Jati
Mulyo, Kecamatan Dendang, Kabupaten Tanjung Jabung Timur merupakan areal
hutan produksi KPHP unit XIV yang akan beralih status menjadi hutan desa serta
telah mengalami kebakaran pada tahun 2019. Kebakaran hutan dan lahan
menyebabkan degradasi serta hilangnya vegetasi serta rusaknya fungsi ekologi
dan hidrologi di lahan gambut. Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan, pH
tanah di lokasi penelitian adalah 5,14. Rata-rata ketebalan gambut 6 meter dengan
kematangan hemik. Penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian
dolomit di lahan gambut dan pemberian dosis dolomit terbaik di lahan gambut
sebelum penanaman terhadap pertumbuhan tanaman jelutung rawa (Dyera lowii
Hook.F).

Penelitian ini dilaksanakan di areal Hutan Produksi Sungai Kernan, Desa
Jati Mulyo, Kecamatan Dendang, Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Penelitian
dilakukan selama empat bulan dimulai pada bulan Juli - November 2020.
Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan faktor tungal yaitu dolomit yang terdiri dari satu jenis tanaman yaitu
jelutung rawa (Dyera lowii Hook.F). Terdapat 5 taraf perlakuan dengan 5 kali
ulangan sehingga diperoleh 25 petak percobaan. Setiap petak percobaan terdiri
dari 5 tanaman sehingga digunakan 125 bibit tanaman jelutung rawa. Di akhir
penelitian diambil satu tanaman sebagai sampel destruktif.Parameter yang diamati
yaitu pertambahan tinggi, diameter, jumlah daun, berat kering tajuk, berat kering
akar, panjang akar dan rasio pucuk akar.Data penunjang yang diamati adalah pH,
tinggi muka air, serta suhu dan kelembaban.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dolomit tidak memberikan
respons nyata terhadap semua parameter pengamatan. Pertumbuhan tidak
memberikan respons nyata bukan berarti tanaman tidak mengalami pertumbuhan.
Tanaman jelutung rawa mempunyai sifat pertumbuhan ritmik, yaitu memiliki
periodesitas pada pemanjangannya. Tanaman jelutung rawa toleran terhadap
kondisi tanah masam dimana rata-rata pH akhir hasil analisis di laboratorium
adalah 5,01.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jelutung rawa merupakan jenis pohon asli pada lahan rawa gambut. Namun
tanah gambut berhubungan erat dengan kandungan asam-asam organik, Yyaitu
asam humat dan asam fulvat sehingga perlu diberikan perlakuan salah satunya
dengan pemberian dolomit untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman jelutung
rawa. Menurut Effendy (2010) jelutung rawa adalah jenis pohon lokal yang
sangat cocok untuk hutan tanaman yang memiliki hasil produksi tinggi dan ramah
lingkungan pada lahan rawa gambut, karena mempunyai daya adaptasi yang baik
dan telah teruji pada lahan rawa gambut. Jelutung rawa (Dyera lowii) dapat
dipungut hasil getahnya tanpa menebang kayu (Daryono, 2009). Sebagaimana
pendapat Page et al., (2005) bahwa jelutung tumbuh menyebar secara alami pada
kawasan hutan rawa gambut dengan ketebalan gambut yang beragam.

Jelutung rawa (Dyera lowii) mempunyai pertumbuhan diameter 2,0-0,5
cm/tahun, tinggi 1,6-1,8 meter/tahun, diameter batang bisa mencapai 260 cm dan
tinggi mencapai 60 meter, bentuk batang silindris, tidak berbanir, kulit batang
pohon dewasa berwarna kelabu kehitaman dan bila ditoreh kulitnya akan keluar
getah berwarna putih seperti air susu. Selain itu jelutung juga dapat dibudidayakan
pada lahan yang tidak terlalu luas dan mempunyai hasil ganda, getah (untuk
permen karet, kosmetik, isolator dan kayu (untuk pensil slate, vinir dan
moulding). Tumbuhan ini dapat dibudidayakan seperti tanaman karet, pada masa
produktif disadap getahnya pada akhir daur dapat dimanfaatkan kayunya
(Effendy, 2010).

Lahan gambut merupakan suatu ekosistem lahan basah yang dibentuk oleh
adanya penimbunan atau akumulasi bahan organik di lantai hutan yang berasal
dari reruntuhan vegetasi di atasnya dalam kurun waktu lama. Akumulasi ini
terjadi karena lambatnya laju dekomposisi dibandingkan dengan laju penimbunan
organik di lantai hutan yang basah atau tergenang (Samosir, 2009). Tanah gambut
merupakan tanah yang rentan tebakar pada saat musim kemarau. Dampak paling
nyata akibat kebakaran akan terlihat pada vegetasi. Pada umumnya tumbuhan

langsung mati oleh kebakaran yang sangat parah (Syaufina, 2008).



Distribusi lahan gambut di Provinsi Jambi umumnya berada di daerah hilir,
sebagian besar merupakan bagian dari gugus pantai timur Sumatera, tersebar di
Kabupaten Tanjung Jabung Timur (46%), Muaro Jambi (30%) dan Tanjung
Jabung Barat (20%) (Nurdiana et al., 2016). Kebakaran yang terjadi pada tahun
2019 menyebabkan berkurangnya luas hutan dan lahan di Provinsi Jambi.
Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2019) luas
hutan dan lahan yang terbakar di Provinsi Jambi pada tahun 2019 adalah
56.593,00 ha.

Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Tanjabtim) merupakan kabupaten yang
memiliki luas gambut terbesar di Provinsi Jambi. Lahan gambut di Desa Jati
Mulyo, Kecamatan Dendang, Kabupaten Tanjung Jabung Timur merupakan areal
hutan produksi KPHP unit XIV yang akan beralih status menjadi hutan desa serta
telah mengalami kebakaran pada tahun 2019. Kebakaran hutan dan lahan
menyebabkan degradasi serta hilangnya vegetasi serta rusaknya fungsi ekologi
dan hidrologi di lahan gambut. Berdasarkan hasil pengukuran awal di lapangan,
pH tanah di lokasi penelitian adalah 5,13 dan rata-rata ketebalan gambut 6 meter
dengan kematangan hemik.

Salah satu upaya untuk menaikkan pH tanah, meningkatkan kandungan Ca
dan Mg di lahan masam adalah dengan pemberian dolomit. Pemberian dolomit
diperlukan karena dolomit mengandung kation basa yang dapat membantu dalam
meningkatkan pH tanah. Basa-basa yang dapat ditukar antara lain adalah Ca, K,
Mg dan Na (Simanjuntak et al., 2015). Pemberian kapur pada tanah gambut dapat
memperbaiki pH tanah, kejenuhan basa (KB), meningkatkan unsur kalsium (Ca)
dan magnesium (Mg) serta mengurangi ketersedian senyawa-senyawa organik
beracun. Disamping itu dolomit dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan kimia
dengan tidak meninggalkan residu yang merugikan tanah (Safuan, 2002). Dolomit
adalah jenis kapur yang biasa digunakan oleh petani dan perusahaan perkebunan
dimana kapur memiliki kandungan unsur hara kalsium (Ca) dan magnesium (Mg).
Dolomit [CaMg(COs).] mengandung Ca?*: 21,73%, Mg?*: 13,18%, C: 13,03%, O:
52,06%, CaO: 30,40%, MgO: 21,70%, CO,: 47,90%.



Sihite (2019) melakukan penelitian di Tahura Orang Kayo Hitam pada areal
bekas terbakar tahun 2015 dengan jenis tanaman jelutung rawa yang sudah
ditanam di lapangan dan berumur 6 bulan. Dolomit diberikan pada kedalaman 5
cm pada dua lubang disekitar tanaman dengan jarak 10 cm dari tepi tanaman
dengan pH tanah yaitu 4,01 (Sihite, 2019). Rata-rata ketebalan gambut di Tahura
Orang kayo hitam lebih dari 7 meter dan merupakan tipe gambut pedalaman yang
terletak pada dom gambut sehingga memiliki ketebalan yang sangat dalam dengan
kematangan hemik (Anggraini, 2018).

Hasil penelitian Sihite (2019) yang dilakukan di Tahura Orang Kayo Hitam
menyatakan bahwa pemberian dosis 300 g dolomit per tanaman terhadap tanaman
jelutung rawa setelah tanaman berumur 6 bulan di lapangan memberikan
pengaruh nyata terhadap variabel pertambahan tinggi dan diameter tanaman.
Sedangkan penelitian mengenai pemberian dolomit sebelum penanaman di
lapangan belum dilakukan.

Berdasarkan latar belakang dan pemikiran tersebut, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai ”Respons Pertumbuhan Tanaman
Jelutung Rawa (Dyera lowii Hook. F) Terhadap Pemberian Pupuk Dolomit di
Lahan Gambut™

1.2 Tujuan

1. Untuk mempelajari respons pemberian dolomit terhadap pertumbuhan
tanaman jelutung rawa (Dyera lowii Hook.F) di lahan gambut.

2. Untuk mempelajari pemberian dosis dolomit terbaik terhadap pertumbuhan

tanaman jelutung rawa (Dyera lowii Hook.F) di lahan gambut.

1.3 Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui pemberian dosis terbaik bagi tanaman jelutung rawa,
diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan
dalam kegiatan rehabilitasi hutan terutama dalam penanaman jelutung rawa di

lahan gambut.



1.4 Hipotesis

1. Terdapat respons setelah pemberian dolomit terhadap pertumbuhan tanaman
jelutung rawa (Dyera lowii Hook.F) di lahan gambut.

2. Pemberian kapur dolomit dengan dosis 150 gram per tanaman memberikan
respons pertumbuhan terbaik terhadap pertumbuhan tanaman jelutung rawa

(Dyera lowii Hook.F) di lahan gambut.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jelutung Rawa (Dyera lowii HOOK.F)
2.1.1 Taksonomi

Jelutung termasuk pohon yang memiliki manfaat ganda yaitu komoditi hasil
hutan berupa kayu dan komoditi hasil hutan bukan kayu (HHBK) berupa getah.
Kayu jelutung berwarna putih krem sampai warna jerami pucat dengan tekstur
agak halus dan merata serta memiliki arah serat yang lurus. Berat jenis kayu
jelutung rawa berkisar 0,27-0,46 dan kelas kuat IV-V serta kelas awet V
(Martawijaya etal., 2005).

Jelutung rawa dapat diklasifikasikan sebagai berikut : Kingdom Plantae ;
Division Spermatophyta ; Class Dicotyledoneae ; Ordo Apocynales ; Family
apocynaceae ; Genus Dyera ; Species Dyera lowii Hook.F. Berbagai nama daerah
jelutung antara lain adalah, gapuk, labuwai, melabuwai (Sumatera), sedangkan di
Kalimantan dikenal dengan nama jelutung paya, panting. Jelutung rawa (Dyera
polyphylla Mig.Steenis) sinonim dengan (Dyera lowii Hook.F Lem, Alstonia
polyphylla Miq dan Dyera borneensis Baillon) (Whitemore, 1987; Liemens et al.,
1995; Corner dan Watanabe (1996)) dalam (Bastoni, 2014).

2.1.2 Morfologi

Jelutung rawa memiliki batang lurus, bulat silindris, kulit batang coklat
kehijauan atau coklat kehitaman, berlenti sel, kulit batang tipis hingga tebal. Daun
berbentuk oval, ujung daun berlekuk, pangkal daun bulat, warna daun permukaan
atas hijau, permukaan bawah hijau keputihan, tunas baru berwarna merah atau
hijau muda. Bentuk buah berupa buah polong yang saling berhadapan, berukuran
12-26 x 1,8-2 cm, warna buah coklat tua. Getah berwarna putih hingga krem (Tata
etal., 2015).

2.2 Pengaruh Pemberian Dolomit di Lahan Gambut

Dolomit yang diberikan ke dalam tanah gambut akan memperbaiki kondisi
tanah gambut dengan cara : menaikkan pH tanah, menghilangkan senyawa-
senyawa organik beracun, menambah unsur Ca dan Mg, menambah ketersedian

hara, memperbaiki kehidupan mikrooraginisme tanah termasuk yang berada



dalam bintil-bintil akar. Di dalam tanah, unsur Ca dan Mg yang terkandung dalam
kapur akan menggantikan posisi H dan asam-asam organik sehingga ketersediaan
unsur-unsur hara lainnya dalam tanah akan akan meningkat dan mudah diambil
olen akar tanaman (Najiyati et al., 2005). Pangaribuan (2018) menyatakan
beberapa kelebihan dolomit diantaranya: mengandung CaO 30 %, MgO sebesar
18-22 %, kadar air maksimum 5%, berbentuk bubuk (powder), ukuran butir
seragam, dan minimal 95% lolos ayakan 100 mesh (+ 0,15 mm), daya larut dalam
air cepat, sehingga mudah tersedia bagi tanaman, efektifitas tinggi, dan daya
tangkal pengasaman cepat.

Menurut Nurhayati (2008) peningkatan produksi tanaman yang diberi kapur
dolomit disebabkan adanya perbaikan unsur hara oleh tanaman karena peranan
kapur dolomit menciptakan kondisi pH yang sesuai dengan aktivitas
mikroorganisme tanah yang berperan dalam dekomposisi bahan organik tanah.
Dolomit merupakan sumber kalsium dan magnesium bagi tanaman, kalsium
diserap tanaman dalam bentuk Ca. Kecukupan kalsium menjadikan sel-sel
tanaman lebih selektif dalam menyerap hara tanaman (Soepardi, 1983). Kapur
dolomit sebagai bahan penyedia kalsium diambil dari tanah sebagai kation Ca?*,
tersedianya Ca®* dan unsur lainnya menyebabkan pertumbuhan vegetatif menjadi
lebih baik (Lestari et al., 2007).

Salah satu upaya untuk menaikkan pH tanah, meningkatkan kandungan Ca
dan Mg di lahan masam adalah dengan pemberian dolomit. Pemberian dolomit
diperlukan karena dolomit mengandung kation basa yang dapat membantu dalam
meningkatkan pH tanah. Basa-basa yang dapat ditukar antara lain adalah Ca, K,
Mg dan Na (Simanjuntak et al., 2015). Kapur dolomit mengandung unsur Ca dan
Mg. Kedua jenis unsur ini dapat melepaskan ion OH yang berpengaruh terhadap
peningkatan pH tanah (Nurhayati, 2013). Sebagaimana pendapat dari
Burhanuddin dan Nurmansyah (2010), kapur mengandung senyawa Ca yang
mampu menetralkan pengaruh buruk dari pengaruh kurang menguntungkan
kemasaman tanah. Menurut Havlin et al., (2005) menyatakan bahwa Ca berperan
penting di dalam tanaman. Unsur Ca merupakan bagian dari struktur sel dan juga
diperlukan dalam pembentukan dan pembelahan sel-sel baru. Wirawan et al.,

(2016) menambahkan bahwa magnesium berfungsi sebagai pembentuk molekul



klorofil, membantu tanaman dalam pembentukan gula dan pati serta membantu

fungsi enzim pada tanaman.

2.3 Tanah Gambut

Dalam Klafikasi tanah gambut (soil taxonomy) dikelompokkan kedalam
ordo Histosol (histos dari bahasa Yunani = jaringan) atau sebelumnya dinamakan
Organosol yang mempunyai sifat dan ciri yang berbeda dengan jenis tanah
mineral umumnya. Gambut mempunyai banyak istilah padanan dalam bahasa
Inggris, antara lain disebut peat, bog, mood atau fen (Rahamdhani, 2007). Istilah-
istilah ini berkenaan dengan perbedaan jenis atau sifat gambut antara satu tempat
dengan tempat lainnya. Gambut diartikan sebagai material atau bahan organik
yang tertimbun secara alami dalam keadaan basah berlebihan dan tidak
sedikitpunmengalami perombakan (Noor, 2001).

Bahan induk Histosol adalah sisa tanaman dan binatang yang bercampuran
dengan lapisan mineral yang diendapkan oleh proses alluvial selama banijir.
Pembentukan timbunan bahan organik biasa dipandang sebagai proses kumpulan
bahan induk, jika proses pelapukannya diabaikan (Foth,1994). Proses
pembentukan histosol bahan organik yang masih kasar mengalami dekomposisi
menjadi lebih luas. Dekomposisi bahan organik dipengaruhi beberapa faktor yaitu
kelembaban, susunan bahan organik, kemasaman tanah, aktivitas mikroorganisme
dan waktu (Munir, 1996).

2.3.1 Sifat Kimia Gambut
Susunan kimia dan kesuburan tanah gambut ditentukan oleh ketebalan

lapisan gambut dalam proses pembentukan dan kematangannya (Widjaya, 1986).
Sifat kimia tanah gambut dicirikan dengan nilai pH dan ketersediaan unsur
nitrogen, fosfor dan kalium rendah, kejenuhan kalsium dan magnesium rendah,
diikuti dengan pertukaran Al, Fe, Mg yang cukup tinggi sehingga akan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Hakim et al., 1986). Lahan gambut
mempunyai tingkat kesuburan rendah, bersifat sangat masam, kapasitas tukar
kation yang tinggi, kejenuhan basa yang rendah, kandungan unsur K, Ca,
Mg, P dan mikro seperti (Cu, Zn, Mn, B) juga rendah (Salsi, 2011).

Karakteristik kimia tanah gambut di Indonesia sangat beragam dan

ditentukan oleh kandungan mineral, ketebalan, jenis tanaman penyusun gambut,



jenis mineral pada substratum (di dasar gambut) dan tingkat dekomposisi gambut.
Gambut yang ada di Sumatera dan Kalimantan umumnya didominasi oleh bahan
kayu-kayuan. Oleh karena itu komposisi bahan organiknya sebagian besar adalah
lignin yang umumnya melebihi 60% dari bahan kering, sedangkan kandungan
komponen lainnya seperti selulosa, hemiselulosa dan protein umumnya tidak
melebihi 11% (Najiyati et al., 2005).

2.3.2 Karakteristik pH Tanah Gambut
Pada umumnya lahan gambut tropis memilki pH antara 3 - 4,5. Gambut

dangkal memiliki pH lebih tinggi (pH 4,0 - 5,1) daripada gambut dalam (pH 3,1 -
3,9). Penambahan bahan yang mengandung Ca, Mg, K, dan Na akan
meningkatkan KB, pH, dan mengusir senyawa asam organik, dekomposisi bahan
organik dalam kondisi anaerob menghasilkan senyawa-senyawa organik dan
senyawa pembentuk humus. Asam-asam organik tersebut berwama hitam, bersifat
masam dan beracun bagi tanaman. Kisaran pH tanah gambut antara 3 hingga 5.
Rendahnya pH menyebabkan sejumlah unsur seperti N, Ca, Mg, K, Bo dan Mo
tidak tersedia bagi tanaman. Keasaman yang tinggi juga menyebabkan tidak
aktifnya mikroorganisme terutama bakteri tanah (Driessen dan Soepraptohardjo,
1974).

Tanah gambut di Indonesia sebagian besar bereaksi masam hingga sangat
masam dengan pH < 4,0. Tingkat kemasaman tanah gambut berhubungan erat
dengan kandungan asam-asam organik, yaitu asam humat dan asam fulvat
diperkirakan 85-95% sumber kemasaman tanah gambut disebabkan karena kedua
gugus karboksil dan fenol (Miller dan Donahue, 1990) dalam Yondra et al.,
(2017). Karakteristik yang umum pada lahan gambut adalah dicirikan dengan
kandungan bahan organik yang tinggi, pH yang rendah, Nilai KTK (Kapasitas
Tukar Kation) yang tinggi dan nilai KB (Kejenuhan Basa) yang rendah, hal ini

berakibat memberikan kondisi unsur hara yang rendah Daryono (2009).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di areal Hutan Produksi Sungai Kernan, Desa
Jati Mulyo, Kecamatan Dendang, Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Penelitian
dimulai dengan survey awal di lapangan pada bulan Oktober 2019. Pelaksanaan
penelitian pada bulan Juli-November 2020. Analisis di laboratorium Kimia dan

Kesuburan Tanah pada bulan November-Desember 2020.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini antara lain bibit jelutung rawa
(Dyera lowii Hook.F) dan pupuk dolomit. Alat yang digunakan antara lain tugal,
parang, cangkul, meteran, jangka sorong, thermohygrometer, oven, timbangan
digital, benang, plastik sampel, ajir, kertas label, spidol permanen, alat tulis dan
kamera digital.

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
berdasarkan tinggi bibit tanaman dengan faktor tungal yaitu dolomit yang terdiri
dari satu jenis tanaman yaitu jelutung rawa (Dyera lowii Hook.F). Terdapat 5 taraf
perlakuan dengan 5 kali ulangan sehingga diperoleh 25 petak percobaan. Setiap
petak percobaan terdiri dari 5 tanaman sehingga digunakan 125 bibit tanaman
jelutung rawa. Semua tanaman dijadikan sebagai tanaman sampel pengukuran
variabel yang diamati. Di akhir penelitian diambil satu tanaman sebagai sampel
destruktif.

Perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ko = 0 gr dolomit / lubang tanam
K1 =75 gr dolomit / lubang tanam
K2 =150 gr dolomit / lubang tanam
Ks = 225 gr dolomit / lubang tanam
K = 300 gr dolomit / lubang tanam



Model persamaan RAK yang digunakan menurut Montgomery dan Peck (2006)

adalah :

Yij= p + ti + Bj + €ij

Keterangan :

i =1,2,345danj=1,2345

Yij = Nilai pengamatan pada faktor dosis kapur ke-i dan kelompok ke-j
M = Rataan umum

Ti = Pengaruh perlakuan dosis kapur ke-i

Bj = Pengaruh kelompok ke-j

€lj = Pengaruh acak/galat

3.4 Pelaksanan Penelitan
3.4.1 Persiapan Bibit

Bibit yang digunakan telah diseleksi terlebih dahulu, yakni berbatang lurus
dan sehat dari serangan hama dan penyakit serta bibit sudah yang siap tanam ke
lapangan. Tinggi bibit 85-95 cm, diameter bibit 5-7,9 mm, jumlah daun 4-8 helai,
media kompak (utuh tidak retak dan patah). Sumber bibit diperoleh dari penjual
bibit di Desa Rawasari, Kecamatan Berbak, Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
3.4.2 Persiapan Areal Penanaman

Kegiatan awal yang dilakukan adalah koordinasi dengan KPHP Unit XIV
dan Kepala Desa Jati Mulyo. Selanjutnya pemilihan areal bekas terbakar pada
tahun 2019. Setelah itu pembersihan lokasi penanaman, pemasangan ajir pada titik
tanam. Penanaman dengan menggunakan tugal.
3.4.3 Pemberian Dolomit

Dolomit diberikan ke dalam lubang yang dibuat dengan menggunakan tugal
diaduk merata dengan tanah gambut. Selanjutnya dolomit diinkubasi selama dua
minggu (Rumahorbo, 2016). Penanaman Setelah lubang tanam yang dibuat
dengan menggunakan tugal diinkubasi selama 2 minggu, bibit dikeluarkan dari
polybag dengan cara menekan polybag sebelum dikeluarkan agar tanah tetap utuh
saat dipisahkan dari plastiknya. Cara mengeluarkan tanaman dari polybag adalah

dengan cara menyayat polybag dari sisi kiri dan kanan kemudian dimasukkan ke
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dalam lubang tanam, lalu ditutup kembali dengan tanah yang dikeluarkan
sebelumnya dan dipadatkan dengan menggunakan jari tangan.
3.4.4 Pemeliharaan Tanaman

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan di lapangan meliputi penyiraman,
penyulaman, dan penyiangan gulma setiap hari dilakukan 2 minggu setelah tanam
lalu selanjutnya dilakukan 2 minggu sekali hingga akhir penelitian. Penyulaman
dilakukan 2 minggu setelah tanam. Penyiangan gulma dilakukan secara manual
dengan mencabut gulma di sekitar tanaman. Pengendalian hama dan penyakit
tidak dilakukan karena bibit tanaman tidak menunjukan gejala terserang hama dan
penyakit.

3.5 Variabel Yang Diamati
3.5.1 Pertambahan Tinggi tanaman

Pengukuran tinggi bibit pada tanaman dilakukan mulai dari leher akar
sampai titik tumbuh tertinggi. Pengukuran tinggi awal tanaman (to) dilakukan
pada saat penanaman, pengukuran berikutnya dengan interval waktu 2 minggu
sampai dengan minggu ke enam belas (tn). Pengukuran tinggi tanaman diukur dari
tanda garis hitam yang dibuat (5 cm dari leher akar) hingga titik tumbuh tertinggi
sehingga batas pengukuran tidak berubah. Pertambahan tinggi tanaman adalah
selisih antara pengukuran tinggi akhir dengan hasil pengukuran awal (t, — to). Alat
yang digunakan dalam pengukuran tinggi tanaman ini adalah pita meter dengan
satuan cm.
3.5.2 Pertambahan Diameter tanaman

Pengukuran diameter tanaman jelutung rawa dilakukan dua minggu sekali
sampai dengan minggu ke enam belas. Pengukuran pertambahan diameter bibit
dilakukan pada tanda garis hitam (5 cm dari leher akar) sehingga batas
pengukuran tidak berubah. Pengukuran diameter awal tanaman dilakukan pada
saat penanaman, selanjutnya pengukuran dilakukan dengan interval waktu 2
minggu sampai dengan minggu ke enam belas. Pengukuran diameter dengan
menggunakan alat jangka sorong digital dengan satuan mm dan akan dikonversi
ke satuan cm. Data yang diperoleh adalah selisih anatara pengukuran diameter

akhir dengan hasil pengukuran awal.

11



3.5.3 Pertambahan Jumlah Daun

Pengamatan pertambahan jumlah daun dilakukan bersamaan dengan
pengukuran tinggi dan diameter batang. Pengamatan dilakukan pada tanaman
sampel setiap 2 minggu sekali sampai dengan minggu ke enam belas. Daun yang
dihitung adalah daun yang telah membuka sempurna dan diberi tanda berupa
benang putih. Data yang diperoleh adalah selisih antara jumlah daun pada
pengamatan terakhir dengan jumlah daun pada pengamatan awal.
3.5.4 Berat Kering Tajuk

Pengukuran berat kering tajuk dilakukan pada akhir penelitian dengan cara
memotong bagian leher akar sampel destruktif sehingga didapatkan tajuk tanaman
yang terdiri dari batang, daun, dan tangkai daun. Bagian tanaman dibersihkan,
seperti batang besar dan tebal bagian tersebut dibelah-belah, bagian-bagian tadi
dikeringkan kemudian dimasukan ke dalam amplop dan diberi label sesuai
perlakuan lalu dioven dengan suhu 80°C selama 2 x 24 jam. Setelah di oven
selama 2x24 jam sampel ditimbang untuk mendapat berat kering awal.
Selanjutnya sampel di oven kembali selama 2 jam kemudian ditimbang dan
didapatlah berat konstan.
3.5.5 Berat Kering Akar

Pengukuran berat kering akar dilakukan di akhir penelitian pada tanaman
sampel deskruktif, dengan cara mengambil semua akar tanaman dan dibersihkan
dari bagian-bagian yang bukan akar. Akar yang telah dibersihkan, selanjutnya
dikeringkan kemudian dimasukan ke dalam amplop dan diberi label sesuai
perlakuan lalu dioven dengan suhu 80°C selama 2 x 24 jam. Setelah di oven
selama 2x24 jam sampel ditimbang untuk mendapat berat kering awal.
Selanjutnya sampel di oven kembali selama 2 jam kemudian ditimbang dan
didapatlah berat konstan.
3.5.6 Pengamatan Panjang Akar

Pengukuran panjang akar dilakukan dalam keadaan segar dan bersih dari
kotoran tanah. Pengukuran tidak dilakukan pada rambut akar. Pengamatan
panjang akar diukur dengan penggaris yang dilakukan pada akhir penelitian, yaitu
dengan cara diukur dari ujung akar pada akar yang terpanjang (Rao dan Ito, 1998).
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3.6 Data Penunjang

Data penunjang dalam penelitian ini meliputi analisis sifat fisik yaitu
kedalaman dan kematangan gambut serta sifat kimia tanah yaitu pH tanah gambut
yang dilakukan pengukuran setiap satu bulan sekali. Pengukuran tinggi muka air
dilakukan pengukuran setiap satu bulan sekali. Pengukuran suhu dan kelembaban
udara dilakukan bersamaan dengan pengukuran tinggi tanaman (2 minggu sekali)
pada jam 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB menggunakan thermohygrometer hingga

akhir penelitian.

3.7 Analisis Data

Untuk melihat respons perlakuan terhadap variabel yang diamati, maka data
yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan sidik ragam
(ANOVA). Perlakuan menunjukan pengaruh yang nyata terhadap variabel yang
diamati, dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf o 5%.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Hasil sidik ragam parameter pengamatan

Hasil sidik ragam respons pertumbuhan tanaman jelutung rawa terhadap

pemberian dolomit akan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil sidik ragam respons pertumbuhan tanaman jelutung rawa terhadap

pemberian dolomit

No Variabel Pengamatan F-hitung F-tabel
5% 1%
1  Pertmbahan Tinggi (cm) 1,31™ 3,01 4,77
2  Pertambahan Diameter (mm) 1,28 ™ 3,01 4,77
3 Pertambahan Jumlah Daun (helai) 0,33™ 3,01 4,77
4  Berat Kering Tajuk (gr) 1,00™ 3,01 4,77
5  Berat Kering Akar (gr) 0,89 3,01 4,77
6  Pertambahan Panjang Akar (cm)  0,81™ 3,01 4,77

Keterangan : tn = tidak respons nyata

Dari Tabel 1 diketahui bahwa pemberian dolomit tidak memberikan respons

nyata terhadap parameter pertambahan tinggi, diameter, jumlah daun, berat kering

tajuk, berat kering akar dan pertambahan panjang akar.

4.1.2 Hasil Duncan Multiple Range Test (DMRT) parameter pengamatan

Hasil Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf o 5% respons

pertumbuhan tanaman jelutung rawa terhadap pemberian dolomit akan disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Duncan Multiple Range Test (DMRT) respons pertumbuhan
tanaman jelutung rawa terhadap pemberian dolomit

Variabel

Perlakuan ATinggi ADiameter AJD ABKT ABKA APA

(cm) (mm) — (helai)  (gr) (an (cm)
0 g/lubang tanam 2,69 a 091a 442a 2246a 486a 26,00a
75 g/lubang tanam 2,77 a 0,80 a 468a 1692a 3,34a 31,10a
150 g/lubang tanam 3,02a 0,81a 4443 188la 487a 3340a
225 g/lubang tanam 3,48 a 0,89a 458a 1982a 444a 2750a
300 g/lubang tanam 2,94 a 0,82a 480a 1827a 480a 31,40a

Keterangan : JD = jumlah daun ; BKT = berat kering tajuk ; BKA = berat kering

akar ; PA = panjang akar

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak

menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

respons nyata
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Dari Tabel 2 diketahui bahwa pemberian dolomit tidak memberikan respons
nyata terhadap parameter pertambahan tinggi, diameter, jumlah daun, berat kering
tajuk, berat kering akar dan pertambahan panjang akar.

4.1.3 Hasil sidik ragam pH tanah

Hasil sidik ragam pH tanah 1 sampai 4 bulan setelah aplikasi akan disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil sidik ragam pH tanah 1 sampai 4 bulan setelah aplikasi

No Variabel Pengamatan F-hitung F-tabel
5% 1%
1 1 Bulan setelah aplikasi 17.79 ** 3,01 4,77
2 2 Bulan setelah aplikasi 17.79** 3,01 4,77
3 3 Bulan setelah aplikasi 9.57 ** 3,01 4,77
4 4 Bulan setelah aplikasi 210.32** 3,01 4,77

Keterangan : * = respons nyata ; ** = respons sangat nyata

Dari Tabel 3 diketahui bahwa pemberian dolomit 1 sampai 4 bulan setelah
aplikasi memberikan respons sangat nyata terhadap pH tanah gambut.
4.1.4 Hasil Duncan Multiple Range Test (DMRT) pH tanah

Hasil Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf a 5% pH tanah 1 sampai 4
bulan setelah aplikasi akan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Duncan Multiple Range Test (DMRT) respons pertumbuhan
tanaman jelutung rawa terhadap pemberian dolomit

Variabel
Perlakuan
pH1BSA pH2BSA pH3BSA pH4BSA
0 g/lubang tanam 5.10d 5.10d 4.80c 3.83d
75 g/lubang tanam 540c 540c 4.90c 440c
150 g/lubang tanam 570b 570b 530b 4.79b
225 g/lubang tanam 6.10 a 6.10 a 520c 590 a
300 g/lubang tanam 6.52 a 6.52 a 540a 6.10 a

Keterangan : BSA = bulan setelah aplikasi

Dari Tabel 4 diketahui bahwa terjadi penurunan pH tanah gambut 4 bulan
setelah aplikasi. Penurunan pH pada pemberian dolomit 0 gram per lubang tanam
dari 5,10 menjadi 3,83. Pemberian dolomit 75 gram per lubang tanam dari 5,40
menjadi 4,40. Pemberian dolomit 150 gram per lubang tanam dari 5,70 menjadi
4,79. Pemberian dolomit 225 gram per lubang tanam dari 6,10 menjadi 5,90.
Pemberian dolomit 300 gram per lubang tanam dari 6,25 menjadi 6,10.
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4.1.5 Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)
Untuk melihat pertambahan tinggi tanaman jelutng rawa di lahan gambut
pada semua parameter pengamatan pada minggu ke-0 MST sampai minggu ke-16

MST akan disajikan pada gambar 1 dan 2.

Pertambahan Tinggi
2 0.80 -
= 0.60 - = KO
=)
2 040 mK1
eE—— || ;
o
‘S 0.00 —— = K3
= t0  Atl At2 At3 At4 At5 At6 At7 At mK4
3+
E Pengukuran ke-0 MST Sampai ke-16 MST

Gambar 1. Grafik pertambahan tinggi tanaman pada berbagai dosis dolomit

Dari Gambar 2 diketahui bahwa pertambahan tinggi tanaman jelutung rawa
terjadi mulai T2 sampai T8, tetapi pada TO sampai T1 belum terdapat
pertambahan tinggi tanaman. Pertambahan tinggi tertinggi yaitu pada minggu ke-
10 setelah tanam dengan pemberian dosis 75 gram per lubang tanam kemudian

menurun hingga akhir pengamatan.

Pertumbuhan Tinggi

T 77.00

O

— 76.00

S 75.00 ——KO
= 74.00 —B-K1
L—% 73.00 K2
3 72.00

E 71-00 T T T T T T T T 1 K3
£ TO T1 T2 T3 T4 T5 Te T7 T8 K4
[«B]

o

Pengukuran ke-0 MST Sampai ke-16 MST

Gambar 2. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman pada berbagai dosis dolomit
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Dari Gambar 1 terlihat bahwa tanaman jelutung rawa belum mengalami
pertumbuhan tinggi pada minggu ke-0 setelah tanam sampai minggu ke-2 setelah
tanam. Pada T2 (4 MST) sampai pengukuran T8 (16 MST) tanaman jelutung
rawa mulai terjadi pertumbuhan tinggi tanaman hingga akhir pengukuran.
Pertumbuhan jelutung rawa tidak terjadi secara kontinyu atau bertambah setiap
minggunya, pertumbuhan terhenti pada minggu yang berbeda-beda pada tiap
perlakuan. Hal ini diduga karena sifat pertumbuhan jelutung rawa yaitu ritmik,
dimana terjadi periodesitas pada pemanjangannya. Perlakuan terbaik pada
pemberian dolomit 225 g/lubang dengan rata-rata tinggi 3,49 cm.

Penambahan dolomit meningkatkan kadar Ca tanah dan meningkatkan Mg
tanah. Magnesium merupakan unsur yang sangat diperlukan dalam sintesis
klorofil, yang akan menentukan berlangsungnya proses fotosintesis (Suntoro,
2002). Unsur Ca merupakan bagian dari struktur sel dan juga diperlukan dalam
pembentukan dan pembelahan sel-sel baru (Havlin et al., 2005). Menurut Harun
(2011) rata rata riap tinggi pertumbuhan jelutung rawa padah umur 5,25 - 6,5
tahun adalah 107,58 cm per tahun.

4.1.6 Pertambahan Diameter Tanaman (mm)

Untuk melihat pertambahan diameter tanaman jelutng rawa di lahan gambut

pada semua parameter pengamatan pada minggu ke-0 MST sampai minggu ke-16

MST akan disajikan pada gambar 3 dan 4.
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Gambar 3. Grafik pertambahan diameter tanaman pada berbagai dosis dolomit
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Dari Gambar 4 diketahui bahwa pertambahan diameter tanaman jelutung
rawa terjadi mulai T2 sampai T8, tetapi pada TO sampai T1 belum terdapat
pertambahan diameter tanaman. Pertambahan diameter tertinggi yaitu pada
minggu ke-10 setelah tanam dengan pemberian dosis 300 gram per lubang tanam

kemudian menurun hingga akhir pengamatan.
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Gambar 4. Grafik pertumbuhan diameter tanaman pada berbagai dosis dolomit

Dari Gambar 3 terlihat bahwa tanaman jelutung rawa belum mengalami
pertumbuhan diameter pada minggu ke-O setelah tanam sampai minggu ke-2
setelah tanam. Pada T2 (4 MST) sampai pengukuran T8 (16 MST) tanaman
jelutung rawa mulai terjadi pertumbuhan diameter hingga akhir pengukuran.
Pertumbuhan jelutung rawa tidak terjadi secara kontinyu atau bertambah setiap
minggunya, pertumbuhan terhenti pada minggu yang berbeda-beda pada tiap
perlakuan. Hal ini diduga karena sifat pertumbuhan jelutung rawa yaitu ritmik,
dimana terjadi periodesitas pada pemanjangannya. Perlakuan terbaik pada
pemberian dolomit 0 g/lubang tanam dengan pertambahan diameter batang yaitu
0,91 mm.

Kandungan K pada dolomit mampu meningkatkan diameter batang bibit
tanaman namun belum memberikan respons nyata terhadap variabel yang diamati.
Perbesaran batang dipengaruhi oleh ketersediaan unsur kalium karena kalium
merupakan unsur hara yang diserap dalam jumlah yang sama dengan nitrogen jika
kekurangan kalium akan menghambat pertumbuhan tanaman. Kalium mempunya

fungsi penting dalam menguatkan tanaman dan proses fisiologi tanaman serta
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berperan dalam proses metabolisme dan mempunyai pengaruh dalam absorbsi
hara, transpirasi, kerja enzim serta translokasi karbohidrat (Hakim, 1986).
Semakin laju fotosintesis maka fotosintat yang dihasilkan akan memberikan
ukuran pertambahan diameter batang yang besar. Selain itu dolomit juga memiliki
kandungan Mg yang berfungsi bagi tanaman sebagai pembentukan khlorofil,
sistem enzim dan pembentukan minyak sehingga mendukung aktifitas mikro
organisme di tanah pada akhirnya mampu memenuhi kebutuhan unsur hara yang
dibutuhkan bibit, mendukung proses fisiologis tanaman seperti fotosintesis.
Terpenuhinya kebutuhan unsur hara pada tanaman akan meningkatkan
pertumbuhan tanaman, hal ini berkaitan dengan pembelahan sel dan berpengaruh
pada pertambahan diameter (Simangunsong et al., 2015). Menurut Harun (2011)
rata-rata riap diameter jelutung rawa pada umur 5,25-6,5 tahun adalah 1,8 cm per

tahun.

4.1.7 Pertambahan Jumlah Daun (helai)
Untuk melihat pertambahan serta pertumbuhan jumlah daun tanaman

jelutng rawa di lahan gambut pada semua parameter pengamatan pada minggu ke-
0 MST sampai minggu ke-16 MST akan disajikan pada gambar 5 dan 6.
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Gambar 5. Grafik pertambahan jumlah daun tanaman pada berbagai dosis dolomit

Dari Gambar 6 diketahui bahwa pertambahan jumlah daun tanaman
jelutung rawa terjadi mulai T2 sampai T8, tetapi pada TO sampai T1 belum

terdapat pertambahan jumlah daun tanaman. Pertambahan jumlah daun tertinggi
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yaitu pada minggu ke-6 setelah tanam dengan pemberian dosis 0 gram per lubang

tanam kemudian menurun hingga akhir pengamatan.
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Gambar 6. Grafik pertumbuhan jumlah daun tanaman pada berbagai dosis dolomit

Dari Gambar 5 terlihat bahwa tanaman jelutung rawa belum mengalami
pertumbuhan daun pada minggu ke-0 setelah tanam sampai minggu ke-2 setelah
tanam. Pada T2 (4 MST) sampai pengukuran T8 (16 MST) tanaman jelutung
rawa mulai terjadi pertumbuhan daun yang ditandai dengan adanya pertambahan
jumlah daun tanaman hingga akhir pengukuran. Perlakuan terbaik pada pemberian
dolomit 300 g/lubang dengan rata-rata pertambahan jumlah daun yaitu 4,80.
Menurut Haryadi et al. (2015) jumlah daun berhubungan dengan tinggi tanaman,
karena semakin tinggi tanaman maka semakin banyak daun yang terbentuk.

4.1.8 Berat Kering Akar dan Berat Kering Tajuk

Pemberian pupuk dolomit 225 g/lubang tanam merupakan perlakuan terbaik
dengan berat kering tajuk tertinggi sebesar 19,82 gram sedangkan perlakuan 150
g/lubang tanam merupakan perlakuan terbaik pada parameter berat kerat kering
akar dengan berat akar tertinggi sebesar 4.87 gram berdasarkan hasil sidik ragam
(Tabel 1). Menurut Supriadi dan Soeharsono (2005) bobot kering merupakan
ukuran pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena berat kering
mencerminkan akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis oleh tanaman.
Berat kering tanaman mencerminkan status nutrisi suatu tanaman dan juga
merupakan indikator yang menentukan baik tidaknya suatu pertumbuhan dan

perkembangan tanaman sehingga erat kaitannya dengan ketersediaan hara. Sejalan
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dengan pendapat Rahmah (2014) yang menyatakan bahwa adanya peningkatan
biomassa dikarenakan tanaman menyerap air dan hara lebih banyak, unsur hara
memacu perkembangan organ pada tanaman seperti akar, sehingga tanaman dapat
menyerap hara dan air lebih banyak selanjutnya aktifitas fotosintesis akan
meningkat dan mempengaruhi peningkatan berat basah dan berat kering tanaman.
4.1.9 Pertambahan Panjang Akar

Pemberian pupuk dolomit 150 g/lubang tanam merupakan perlakuan terbaik
dengan rata-rata panjang akar tertinggi sebesar 33,40 cm berdasarkan hasil sidik
ragam (Tabel 1). Menurut Wijaya (2011) kapur sebagai bahan penyedia kalsium
diambil dari tanah sebagai kation Ca. Pemberian kapur tidak hanya menambah
Ca, namun unsur hara lain juga menjadi lebih tersedia, baik pada lapisan ginofor
maupun pada daerah akar tanaman. Pemberian kapur dolomit dapat meningkatkan
pH tanah sehingga memperbaiki sifat biologi tanah, meningkatkan aktifitas
organisme yang ada di dalam tanah dan pada akhirnya kondisi perakaran tanaman
baik dan pertumbuhan tanaman akan berjalan optimal (Simangunsong et al.,
2015). Perkembangan akar selain sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur hara
juga dipengaruhi oleh tekstur dan struktur tanah. Semakin baik kondisi tekstur dan
struktur tanah maka akar akan tumbuh dengan baik (Mulyani, 2012).

4.2 Pembahasan

Hasil analisis ragam (Tabel 1) menunjukkan bahwa tanaman jelutung rawa
pada umur 0 MST hingga 16 MST tidak memberikan respons yang nyata terhadap
semua parameter pengamatan, yaitu pertambahan tinggi, diameter, jumlah daun,
berat kering tajuk, berat kering akar, pertambahan panjang akar dan rasio pucuk
akar di lahan gambut. Pertumbuhan tidak memberikan respons nyata bukan berarti
tanaman tidak mengalami pertumbuhan. Tanaman jelutung rawa tetap mengalami
pertumbuhan tetapi sifat pertumbuhan tidak secara terus-menerus karena
mempunyai sifat pertumbuhan ritmik sebagaimana pendapat Arrijani (2006)
dalam Nurdiansyah (2018) menyatakan bahwa pertumbuhan ritmik berarti
memiliki periodesitas pada pemanjangannya.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pertumbuhan tinggi tanaman jelutung

rawa selama 4 bulan penelitian tidak tumbuh secara optimal sehingga
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pertumbuhan tanaman jelutung rawa tidak memberikan respons nyata terhadap
pemberian dolomit. Hal ini diduga karena ada beberapa tanaman yang tergenang
saat penelitian yang disebabkan tingginya curah hujan (lampiran 6) sehingga
mempengaruhi tinggi muka air tanah di lokasi penelitian (lampiran 7). Kondisi
optimal untuk pertumbuhan tanaman dan melakukan respirasi dapat dicapai pada
tingkat muka air yang tepat (Berglund et al., 2011). Apabila tinggi muka air
(TMA) terlalu dalam akan menyebabkan akar tanaman sulit menjangkau air di
dalam tanah dan membuat persediaaan air atau kelembaban tanah menjadi
terbatas. Namun sebaliknya, jika TMA terlalu dangkal maka akan mengakibatkan
perakaran pada tanaman gambut tidak bisa berkembang dengan baik karena
tanaman yang tergenang akan mengalami gangguan fisiologis yaitu proses
metabolisme secara anaerob. Tanaman adalah organisme aerobic dan
membutuhan oksigen untuk bertahan hidup, dengan demikian jika kondisi
tergenang maka tanaman akan menderita karena kekurangan oksigen. Bila
sebagian tanaman tergenang seperti akar maka proses metabolisme tanaman
secara keseluruhan akan terganggu (Taiz dan Zeiger, 2002).

Tanaman yang tercekam genangan air akan memiliki jumlah pertumbuhan
tinggi tanaman yang lebih rendah daripada tanaman yang tidak diberi cekaman,
hal tersebut diduga karena adanya hubungan antara cekaman genangan dan
hormon etilen. Pada tanaman yang berada di kondisi cekaman genangan, sintesis
hormon etilen akan meningkat. Hormon etilen itu sendiri merupakan inhibitor dari
sintesis hormon auksin dan sitokinin. Fungsi hormon auksin yaitu untuk proses
pemanjangan meristem apikal, sedangkan hormon sitokinin berfungsi dalam hal
pembelahan sel. Dengan dihambatnya sintesis hormon auksin dan sitokinin oleh
adanya sintesis hormon etilen yang meningkat, menyebabkan proses pemanjangan
sel dan pembelahan sel menjadi terhambat. Oleh sebab itulah dengan adanya
kondisi cekaman genangan dapat menyebabkan penghambatan pertumbuhan
tinggi tanaman (Shiu et al., 1998).

Faktor lain yang mempengaruhi tanaman jelutung rawa tidak memberikan
respons nyata terhadap pemberian dolomit adalah akibat penurunan pH tanah 4
bulan setelah aplikasi. Penurunan pH ini diduga akibat dari pencucian unsur hara

yang disebabkan oleh curah hujan tinggi pada saat penelitan. Sejalan dengan
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pendapat Palupi (2015) yang menyatakan bahwa pada tanah gambut selalu
dijumpai tanah masam dengan pH rendah disebabkan oleh curah hujan yang
tinggi pada daerah dengan iklim tropika basah, dengan curah hujan yang tinggi
secara alami tanah akan menjadi masam akibat pencucian unsur hara, drainase
yang kurang baik, dan genangan yang terus menerus.

Menurut Mulyana et al. (2012) bila keadaan pH tanah terlalu asam atau basa
maka penyerapan unsur hara terhambat, apabila pH tanah rendah ketersediaan
unsur hara Mo dan P berkurang serta berkurangnya kandungan basa seperti Ca,
Mg dan K. Demikian pula pH yang terlalu tinggi tidak baik bagi pertumbuhan
tanaman, karena unsur hara mikro seperti Zn, Cu, B, Fe dan Mn kurang tersedia
bagi tanaman dan P diikat oleh Ca menjadi senyawa Ca-P. Tidak tersedianya P
akan mengurangi sumber energi dalam pembentukan ATP yang dibutuhkan
tanaman untuk pertumbuhannya.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diketahui bahwa tidak semua
tanaman dapat bertahan hidup hingga akhir pengamatan, terdapat beberapa
tanaman yang mati. Pada kelompok 2 terdapat tanaman yang mati pada perlakuan
KO dan K3 yang terjadi pada minggu ke 6. Hal ini diduga karena tinggi muka air
yang jauh dari tanah sehingga diduga akar tanaman tidak dapat menjangkau air
dalam tanah. Pada musim kemarau umumnya tanah gambut mengalami
kekeringan pada lapisan permukaan sehingga menyebabkan menurunnya
permukaan air tanah (Firmansyah dan Mokhtar, 2012). Sejalan dengan pendapat
Andriesse (1988) dalam Sahputra et al. (2016) yang menyatakan bahwa
kedalaman muka air tanah berpengaruh terhadap jumlah N yang dikelaskan,
karena mempengaruhi zona perakaran, aerasi dan temperatur. Semakin dalam
muka air tanah maka jumlah N tersedia bagi tanaman semakin menurun.

Pada kelompok 3 terdapat tanaman yang mati pada perlakuan KO, K3 dan
K4 yang terjadi pada minggu ke 5. Hal ini diduga karena tinggi muka air pada
kelompok 3 adalah yang tinggi sehingga ada beberapa tanaman yang tergenang.
Pada kelompok 4 terdapat pada perlakuan K1 pada minggu ke 5. Hal ini diduga
karena tinggi muka air pada kelompok 4 sama dengan tinggi muka air pada
kelompok 3 yaitu yang tinggi sehingga ada beberapa tanaman yang tergenang.

Pada kelompok 5 terdapat tanaman yang mati pada perlakuan K1 di minggu ke 5
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dan minggu ke 7. Hal ini diduga karena tinggi muka air yang tinggi sehingga ada
beberapa tanaman yang tergenang.

Suhu udara memengaruhi aktivitas kehidupan tanaman, antara lain pada
proses fotosintesis, respirasi, transpirasi, pertumbuhan, penyerbukan, pembuahan,
dan keguguran buah. Besar kecilnya pengaruh ini terkait dengan faktor yang lain,
seperti kelembaban, ketersediaan air, dan jenis tanaman (Hariadi, 2007). Tanaman
jelutung rawa toleran terhadap kondisi tanah masam dimana rata-rata pH akhir
hasil analisis di laboratorium adalah 5,01. Ninget al. (2005) menyatakan bahwa
jelutung rawa dapat tumbuh pada pH 4 sampai 5,65. Menurut Tanjungsari et al.
(2016) jelutung dapat tumbuh pada kondisi iklim A dengan suhu sekitar 23°C -
28°C, kelembaban 77% - 89%, kondisi tanah sangat masam dan miskin hara.
Rata-rata suhu di lokasi penelitian pada pukul 08:00 WIB adalah 31,26°C, pada
pukul 12:00 WIB adalah 38,26°C, dan pada pukul 16:00 WIB adalah 35,07°C.
Rata-rata kelembaban pada pukul 08:00 WIB adalah 71%, pada pukul 12:00 WIB
adalah 50%, dan pada pukul 16:00 WIB adalah 56%.

24



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pemberian dolomit tidak memberikan respons nyata terhadap parameter
pertambahan tinggi, diameter, jumlah daun, berat kering tajuk, berat kering
akar danpertambahan panjang akar.

2. Dosis dolomit 150 g/lubang tanam bukan merupakan dosis terbaik bagi

pertumbuhan tanaman jelutung rawa di lahan gambut.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka sebaiknya diberikan
perlakuan tambahan seperti pemberian pupuk NPK untuk mengoptimalkan

pertumbuhan tanaman jelutung rawa di lahan gambut.
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Lampiran 3. Perhitungan Kebutuhan Kapur Dolomit

Nilai pH

Dosis Kapur/ 200 ml tanah 2 minggu 4 minggu

0g 5,53 5,13
0,19 5,48 5,28
0,29 5,53 5,25
0,39 5,66 5,13
0,49 5,60 5,39
059 5,66 5,48
0,69 5,83 5,30
0,79 5,29 4,98
0,89 5,80 5,50
09¢g 5,84 5,68
1lg 5,92 5,83

Keterangan : Dosis kapur terbaik dalam 200 ml tanah gambut adalah 0,8 gram
Dari hasil uji coba pH diatas, pH awal tanah gambut 5,13 dan dibutuhkan
0,8 gram dolomit untuk menaikkan pH 200 ml tanah gambut menjadi 5,5 yang
merupakan tingkat pH ideal bagi ketersediaan unsur hara di lahan gambut (Lucas
dan Davis dalam Najiyati et al., 2005)
Perhitungan kebutuhan dolomit per lubang tanam :
Digunakan rumus volume :
V=30cmx30cmx30cm
=27.000 cm®
= 27 liter
Jadi dolomit yang dibutuhkan adalah 27.000/200 x 0,8 = 108 gram/ lubang tanam
Dari analisis pH awal :
e Kedalaman gambut 0-20 cm adalah 4,93
e Kedalaman gambut 20-30 cm adalah 4,99
e Kedalaman gambut 40-60 cm adalah 4,95
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Lampiran 4. Denah Percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

KO0, K1, K2, K3, K4 = Rancangan perlakuan

= Tanaman border

Kanal
y
A A\ 4
Ko Ka Ks K1 Kz
Ko Ka Ko Ks K1
K J
NER a & 6 6 o
N L Ko K1 Kz Ko Ks
A A
L N
a G 6 @& e
Ko Ko Ka Ks K1
Ka Ko K1 K3 K2
Keterangan :
L LV, v = Ulangan
A = Jarak dari kanal ke plot penelitian (16 m)
B = Jarak antar plot perlakuan (3 m)
C =Jarak plot perlakuan dengan tanaman border (3m)
D = Jarak antar kelompok (24 m)

D

© 0 6 6 o
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Lampiran 5. Denah Percobaan

Keterangan :
' ' ' ' ' = Tanaman sampel pengukuran variabel yang
diamati
' = Tanaman sampel destruktif yang akan dipilih

secara acak
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Lampiran 6. Data Curah Hujan, Suhu dan Kelembaban

L ID WMO 1 96191
” — Nama Stasiun: Stasiun Klimatologi Muaro Jambi
e — Lintang : -1.60190
— Bujur : 103.48444
BMKG Elevasi - 24
Data Curah Hujan Kumulatif Bulanan
Tahun Juli Agustus September Oktober November
2020 123 56 20 X 114
Keterangan :
X : Data tidak masuk
Data Suhu dan Kelembaban
Penaukuran Pukul
o 08:00 WIB 12:00 WIB 16:00 WIB
Suhu Kelembaban Suhu Kelembaban Suhu Kelembaban
TO 29,9 °C 81% 35,0°C 52% 31,1°C 61%
T1 30,3°C 79% 36,5°C 49% 31,1°C 61%
T2 29,0°C 73% 44,1°C 28% 37,1°C 35%
T3 29,1°C 74% 44,1°C 28% 34,5°C 60%
T4 34,7°C 55% 35,5°C 58% 37,9°C 50%
T5 38,4°C 50% 39,0°C 54% 32,1°C 69%
T6 33,5°C 62% 43,4°C 35% 43,3°C 40%
T7 28,1°C 84% 29,9°C 94% 35,5°C 60%
T8 28,4°C 80% 36,9°C 54% 33,1°C 66%
Rata-rata  31,26°C 71% 38,26°C 50% 35,07°C 56%
Keterangan :

Pengukuran dilakukan bersamaan dengan pengukuran pertumbuhan tanaman
TO = Diukur pada saat pengukuran awal tanaman

T8 = Diukur pada saat pada pengukuran ke-8 tanaman.
Data curah hujan didapatkan dari data online BMKG Batanghari Provinsi Jambi.
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Lampiran 7. Data Tinggi Muka Air (TMA), Ketebalan dan Kematangan

Data tinggi muka air tanah gambut

kelompok
Perlakuan I T T Y, v
Bulan 1 41 39 34 14 34
Bulan 2 30 33 35 14 32
Bulan 3 34 38 25 25 27
Bulan 4 34 35 39 22 28
Keterangan :

Pengukuran tinggi muka air menggunakan pipa paralon dengan tinggi 25 cm dari
permukaan tanah
Pengukuran tinggi muka air dilakukan satu bulan sekali

Data ketebalan dan kematangan lahan gambut

No Ketebalan Kematangan
0-20 20-40 40-60
1 6 meter H3 H4 45
2 5 meter H3 H4 H5
3 6 meter 45 HE e
4 6 meter HE Ho L6
5 6 meter 45 Ho o
6 7 meter H7 H7 g
Keterangan :

Pengukuran ketebalan lahan gambut dengan jarak setiap titik 25 meter
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan bor tusuk
Kematangan gambut diukur pada setiap kedalaman tanah 0-20 cm, 20-40 cm dan
40 — 60 cm dengan metode perasan
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Lampiran 8. Perhitungan Statistik

Pertambahan Tinggi

Tabel dua arah sebelum transformasi

perlakuan kelompok total rata-
I I 11! v rata
KO 2.74 2.02 2.03 3.60 3.04 13.43 2.69
K1 2.96 3.36 2.70 2.58 2.27 13.87 2.77
K2 3.94 2.92 2.92 3.18 2.14 15.10 3.02
K3 2.90 3.47 3.47 3.18 4.37 17.40 3.49
K4 3.48 3.24 3.24 2.58 2.18 14.72 2.94
total 16.08  15.02 1436  15.12 14.00 7451
rata-rata  3.22 3.00 2.87 3.02 2.80 208
FK 222.44
JK Total 8.48
Jk Kelompok 0.51
JK perlakuan 1.97
Jk Galat 6.00
kk 35.45
Analisis ragam
SK DB IK KT F-hit F-Tabel
5% 1%
Perlakuan 4 1.91 0.48 1.25"  3.01 4,77
Kelompok 4 0.48 0.12 0.32™ 3.01 4.77
Galat 16 6.09 0.38
Total 24 8.48
Keterangan : tn = tidak respons nyata
Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
Nilai DMRT 5% = (R) x Sy
Sy = 0.2738
LSR : SSR xSy
Uji DMRT
Jarak 2 3 4 5
SSR5% 3.00 3.15 3.23 3.30
LSR5% 0.83 0.87 0.89 0.91
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Perlakuan Rata-rata 2 3 4 5 notasi
K3 3.48 0.46™ 054" 054" Q079™ a
K2 3.02 0.08™ 025" 0.33W a
K4 2.94 0.17™ 025" a
K1 2.77 0.o8™n a
KO 2.69 a
Keterangan : tn = tidak respons nyata
Tabel dua arah setelah transformasi
kelompok
perlakuan I T i y; v total rata-rata
KO 1.66 1.42 1.42 1.90 1.74 8.14 1.63
K1 1.72 1.83 1.64 1.61 1.51 8.31 1.66
K2 1.98 1.71 1.71 1.78 1.46 8.65 1.73
K3 1.72 1.86 1.86 1.78 2.09 9.32 1.86
K4 1.87 1.80 1.80 1.61 1.48 8.55 1.71
total 8.95 8.63 8.44 8.68 8.28 42.97
rata-rata 1.79 1.73 1.69 1.74 1.66 1.72
FK 73.85
JK Total 0.72
Jk Kelompok 0.05
Jk perlakuan 0.16
Jk Galat 0.50
Kk 13.541
Analisis ragam
SK DB IK KT F-hit F-Tabel
5% 1%
Perlakuan 4 0.16 0.04 1.30™ 3.01 4.77
Kelompok 4 0.05 001 040"™ 301 4.77
Galat 16 0.50 0.03
Total 24 0.72

Keterangan : tn = tidak respons nyata

Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
= (R) xSy
=0.0733

Nilai DMRT 5%

Sy
LSR : SSR xSy
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Uji DMRT

Jarak 2 3 4 5

SSR 5% 3.00 3.15 3.23 3.30

LSR 5% 0.24 0.25 0.26 0.26

Perlakuan Rata-rata 2 3 4 5 notasi
K3 1.86 0.13 0.15 0.20 0.23 a
K2 1.73 0.02 0.07 0.10 a
K4 1.71 0.05 0.08 a
K1 1.66 0.03 a
KO 1.63 a

Keterangan : tn = tidak respons nyata
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Pertambahan Diameter
Tabel dua arah

perlakuan kelompok total rata-
1 1 \Y4 Vv rata
KO 1.22 0.83 1.01 0.60 0.88 4.54 0.91
K1 0.90 0.88 0.80 0.73 0.70 4.01 0.80
K2 0.90 0.78 0.78 0.82 0.76 4.04 0.81
K3 1.00 0.91 0.91 0.66 0.96 4.44 0.89
K4 0.92 0.82 0.82 0.78 0.74 4.08 0.82
total 4,94 4.22 4.32 3.60 4.04 21.11
rata-rata  0.99 0.84 0.86 0.72 0.81 0.84
FK 17.82
JK Total 0.39
Jk Kelompok 0.19
JK perlakuan 0.05
Jk Galat 0.15
Kk 10.62
Analisis ragam
SK DB K KT F-hit F-Tabel
5% 1%
Perlakuan 4 0.05 0.01 1.28™  3.01 4.77
Kelompok 4 0.19 0.05 5.01* 3.01 4.77
Galat 16 0.15 0.01
Total 24 0.39
Keterangan : tn = tidak respons nyata; * = respons nyata
Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
Nilai DMRT 5% = (R) xSy
Sy =0.0436
LSR : SSR xSy
Uji DMRT
Jarak 2 3 4 5
SSR5%  3.00 3.15 3.23 3.30
LSR5% 0.13 0.14 0.14 0.14
Perlakuan Rata-rata 2 3 4 5 notasi
KO 091 0.02™ 0.09™ 0.09™ 0.11™" a
K3 0.89 0.07"™ 0.08™ 0.09™ a
K4 0.82 0.01™ 0.02™ a
K2 0.81 0.01% a
K1 0.80 a

Keterangan : tn = tidak respons nyata
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Pertambahan Jumlah Daun
Tabel dua arah

perlakuan kelompok total rata-rata
1 11 A\ V
KO 4.00 3.90 4.60 4.00 5.60 22.10 4.42
K1 4.00 4.00 4.60 5.95 4.85 23.40 4.68
K2 4.00 4.80 4.80 4.60 4.00 22.20 4.44
K3 4.80 4.05 4.05 4.60 5.40 22.90 4.58
K4 4.80 5.20 5.20 4.00 4.80 24.00 4.80
total 21.60 21.95 23.25 23.15 24.65 114.60
rata-rata 4.32 4.39 4.65 4.63 4.93 4.58
FK 525.326
JK Total 8.05
Jk Kelompok 1.17
JK perlakuan 0.52
Jk Galat 6.37
Kk 2.947
Analisis ragam
SK DB K KT F-hit F-Tabel
5% 1%
Perlakuan 4 0.52 0.13 033 301 4.77
Kelompok 4 1.17 0.29 073 3.01 4.77
Galat 16 6.37 0.40
Total 24 8.05
Keterangan : tn = tidak respons nyata
Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
Nilai DMRT 5% = (R)x Sy
Sy =0.28
LSR : SSR xSy
Uji DMRT
Jarak 2 3 4 5

SSR 5% 3.00 3.15 3.23 3.30
LSR5%  0.85 0.89 0.91 0.93

Perlakuan Rata-rata 2 3 4 5 notasi
K4 480 0.12 0.22 0.36 0.38 a
K1 468 0.10 0.24 0.26 a
K3 458 0.14 0.16 a
K2 444  0.02 a
K3 4.42 a

Keterangan : tn = tidak respons nyata
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Berat Kering Tajuk
Tabel dua arah

kelompok . rata-
perlakuan I T i Y, v jumlah rata
kO 25 26.36 32.18 175 1125 11229 22.46
k1l 1575  13.89 15.3 21.26 18.39  84.59 16.92
k2 16.35  19.46 22.4 18.77 17.06 94.04 18.81
k3 16.41  19.24 18.62  25.05 19.79 99.11 19.82
k4 18.18  24.49 214 16.18 11.11 91.36 18.27
Jumlah  91.69 10344 109.90 98.76 77.60 481.39
rata-rata  18.34 20.69 21.98 19.75 15.52 19.26
FK 9269.453
JK Total 553.930
Jk Kelompok 122.586
Jk perlakuan 86.042
Jk Galat 345.302
Kk 24.126
Analisis ragam
. F-Tabel
SK DB JK KT F-hit 5% 1%
Perlakuan 4 86.04 2151 1.00% 3.01 4.77
Kelompok 4 12259 30.65 1.42™  3.01 4.77
Galat 16 34530 21.58
Total 24 553.93
Keterangan : tn = tidak respons nyata
Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
Nilai DMRT 5% = (R) xSy
Sy =2.08
LSR : SSR xSy
Uji DMRT
Jarak 2 3 4 5
SSR 5% 3.00 3.15 3.23 3.30
LSR 5% 6.23 6.54 6.71 6.86
Perlakuan Rata-rata 2 3 4 5 notasi
K3 19.82 1.01™ 155™ 290" 13.35* a
K2 18.81 054" 189"  12.34* a
K4 18.27 1.35™  11.80* a
K1 16.92 10.45* a
KO 6.47 a

Keterangan : tn = tidak respons nyata; * = respons nyata
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Berat Kering Akar

Tabel dua arah sebelum transformasi

kelompok

rata-

perlakuan I T i Y, v jumlah rata
kO 4.94 6.03 5.78 5.44 2.11 24.30 4.86
k1l 3.31 1.99 3.63 4.52 3.24 16.69 3.34
k2 7.16 5.42 4.15 2.87 4.76 24.36 4.87
k3 2.64 6.12 4.23 5.62 3.6 22.21 4.44
k4 3.89 7.28 2.33 6.75 3.77 24.02 4.80
Jumlah 2194 2684 2012 2520 17.48 111.58
rata-rata 4.39 5.37 4.02 5.04 3.50 4.46
FK 498.004
JK Total 58.191
Jk Kelompok 11.427
Jk perlakuan 8.536
Jk Galat 38.228
Kk 34.632
Analisis ragam
. F-Tabel
SK DB JK KT F-hit =% 1%
Perlakuan 4 8.54 2.13 0.89™ 3.01 4.77
Kelompok 4 11.43 286 120"  3.01 4.77
Galat 16 38.23 2.39
Total 24 58.19  20.75
Keterangan : tn = tidak respons nyata
Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
Nilai DMRT 5% = (R) x Sy
Sy =0.69
LSR : SSR xSy
Uji DMRT
Jarak 2 3 4 5
SSR 5% 3.00 3.15 3.23 3.30
LSR 5% 2.07 2.18 2.23 2.28
Perlakuan Rata-rata 2 3 4 5 notasi
K2 4.87 0.01™ 0.07" 0.43" 153" a
KO 4.86 0.06™ 042" 152" a
K4 4.80 036"  1.46™M a
K3 4.44 1.10™ a
K1 3.34 a

Keterangan : tn = tidak respons nyata
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Tabel dua arah setelah transformasi

kelompok

perlakuan I T n Y, v total rata-rata
KO 2.22 2.46 2.40 2.33 1.45 10.87 2.17
K1 1.82 141 191 2.13 1.80 9.06 1.81
K2 2.68 2.33 2.04 1.69 2.18 10.92 2.18
K3 1.62 2.47 2.06 2.37 1.90 10.42 2.08
K4 1.97 2.70 1.53 2.60 1.94 10.74 2.15
total 10.31 11.37 9.93 11.12 9.27 52.01
rata-rata 2.06 2.27 1.99 2.22 1.85 2.08
FK 108.18
JK Total 3.40
Jk Kelompok 0.59
Jk perlakuan 0.48
Jk Galat 2.33
Kk 26.448
Analisis ragam
. F-Tabel
SK DB JK KT F-hit 5% 1%
Perlakuan 4 0.48 0.12 082 3.01 4.77
Kelompok 4 0.59 0.15 1.01 3.01 4.77
Galat 16 2.33 0.15
Total 24 3.40
Keterangan : tn = tidak respons nyata; * = respons nyata
Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
Nilai DMRT 5% = (R)x Sy
Sy =0.0612
LSR : SSR xSy
Uji DMRT
Jarak 2 3 4 5
SSR5%  3.00 3.15 3.23 3.30
LSR5% 0.51 0.54 0.55 0.56
Perlakuan  Rata-rata 2 3 4 5 notasi
K2 218 0.01 0.03 0.10 0.37 a
KO 217 0.02 0.09 0.36 a
K4 2.15  0.07 0.34 a
K3 208 0.27 a
K1 1.81 a

Keterangan : tn = tidak respons nyata
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Pertambahan Panjang Akar

Tabel dua arah

perlakuan kelompok jumlah rata-
| ] 11 \Y V rata
kO 28.00  30.00 24.50 30.50 17.00 130.00 26.00
k1 31.00 3150 23.00 41.00 29.00 155.50 31.10
k2 43.50 30.00 26.50 32.00 35.00 167.00 33.40
k3 29.00 2750  30.50 22.00 2850 137.50 27.50
k4 40.00 51.00 19.00 20.00 27.00 157.00 31.40
Jumlah 17150 170.00 12350 14550 136.50 747.00
rata-rata 34.30  34.00 24.70 29.10 27.30 29.88
FK 22320.360
JK Total 1445.640
Jk Kelompok 353.040
Jk perlakuan 184.540
Jk Galat 908.060
Kk 25.213
Analisis ragam
. F-Tabel
SK DB JK KT F-hit 506 1%
Perlakuan 4 18454  46.14 0.81% 3.01 477
Kelompok 4 353.04 8826 156" 3.01 4.77
Galat 16 908.06 56.75
Total 24 1445.64
Keterangan : tn = tidak respons nyata
Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
Nilai DMRT 5% = (R)x Sy
Sy =3.37
LSR : SSR xSy
Uji DMRT
Jarak 2 3 4 5
SSR 5% 3.00 3.15 3.23 3.30
LSR5% 10.11 10.61 10.88 11.12
Perlakuan Rata-rata 2 3 4 5 notasi
K2 33.40 200" 230" 590" 740" a
K4 31.40 030" 3.90" 540W a
K1 31.10 360" 510" a
K3 27.50 1.50%™ a
KO 26.00 a

Keterangan : tn = tidak respons nyata
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Analisis pH 1 Bulan Setelah Aplikasi

Tabel Dua Arah

perlakuan kelompok jumlah  rata-rata
I 1 1" [\ \
kO 4.5 55 5 5 55 25.50 5.10
k1l 4.5 55 55 55 6 27.00 5.40
k2 5 55 6 6 6 28.50 5.70
k3 6 6 6.5 6 6 30.50 6.10
k4 6.5 6.5 6.6 6.5 6.5 32.60 6.52
Jumlah 26.50 29.00 29.60 29.00 30.00 144.10
rata-rata 5.30 5.80 5.92 5.80 6.00 5.76
FK 830.592
JK Total 9.218
Jk Kelompok 1.490
Jk perlakuan 6.310
Jk Galat 1.418
Kk 5.166
Analisis ragam
. F-Tabel
SK DB JK KT F-hit 0% 1%
Perlakuan 4 6.310 1.577  17.79** 3.01 4.77
Kelompok 4 1.490 0.372 4.20* 3.01 4.77
Galat 16 1.418 0.089
Total 24 830.592  34.608
Keterangan : * = respons nyata ; ** = respons sangat nyata
Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
Nilai DMRT 5% = (R) xSy
Sy =0.13
LSR : SSR xSy
Uji DMRT
Jarak 2 3 4 5
SSR 5% 3.00 3.15 3.23 3.30
LSR5%  0.40 0.42 0.43 0.44
Perlakuan Rata-rata 2 3 4 5 notasi
K4 6.52 042* 0.82* 1.12* 1.42 * a
K3 6.10 0400 0.70 * 1.00 * a
K2 570 030" 0.60 * b
K1 540 0.30™ C
KO 5.10 d
Keterangan : tn = tidak respons nyata
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Analisis pH 2 Bulan Setelah Aplikasi

Tabel Dua Arah

perlakuan kelompok jumlah  rata-rata
1 i v \Y
kO 4.5 55 5 5 5.5 25.50 5.10
k1l 4.5 55 55 55 6 27.00 5.40
k2 5 55 6 6 6 28.50 5.70
k3 6 6 6.5 6 6 30.50 6.10
k4 6.5 6.5 6.6 6.5 6.5 32.60 6.52
Jumlah 26.50 29.00 29.60 29.00 30.00 144.10
rata-rata 5.30 5.80 5.92 5.80 6.00 5.76
FK 830.592
JK Total 9.218
Jk Kelompok 1.490
Jk perlakuan 6.310
Jk Galat 1.418
Kk 5.166
Analisis ragam
. F-Tabel
SK DB JK KT F-hit 0% 1%
Perlakuan 4 6.310 1.577  17.79** 3.01 4.77
Kelompok 4 1.490 0.372 4.20* 3.01 4.77
Galat 16 1.418 0.089
Total 24 830.59  34.608
Keterangan : * = respons nyata ; ** = respons sangat nyata
Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
Nilai DMRT 5% = (R) xSy
Sy =0.08
LSR : SSR xSy
Uji DMRT
Jarak 2 3 4 5
SSR 5% 3.00 3.15 3.23 3.30
LSR5%  0.25 0.26 0.27 0.28
Perlakuan  Rata-rata 2 3 4 5 notasi
K4 6.52 0.42* 0.82* 1.12* 1.42 * a
K3 6.10 0.40* 0.70 * 1.00 * a
K2 570 030* 0.60 * b
K1 540 0.30* c
KO 5.10 d
Keterangan : tn = tidak respons nyata
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Analisis pH 3 Bulan Setelah Aplikasi

Tabel Dua Arah

perlakuan kelompok jumlah  rata-rata
1 i v \Y
kO 4 4.5 5 5 5.5 24.00 4.80
k1l 4.5 4.5 5 5 55 24.50 4.90
k2 4.5 5 55 55 6 26.50 5.30
k3 5 5 5 55 55 26.00 5.20
k4 5 5 55 55 6 27.00 5.40
Jumlah 23.00 24.00 26.00 26.50 28.50 128.00
rata-rata 4.60 4.80 5.20 5.30 5.70 5.12
FK 655.360
JK Total 5.640
Jk Kelompok 3.740
JK perlakuan 1.340
Jk Galat 0.560
Kk 3.654
Analisis ragam
. F-Tabel
SK DB JK KT F-hit 0% 1%
Perlakuan 4 1.340 0.335 9.57** 3.01 4.77
Kelompok 4 3.740 0935  26.71** 3.01 4.77
Galat 16 0.560 0.035
Total 24 655.36  27.307
Keterangan : * = respons nyata ; ** = respons sangat nyata
Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
Nilai DMRT 5% = (R) xSy
Sy =0.13
LSR : SSR xSy
Uji DMRT
Jarak 2 3 4 5
SSR 5% 3.00 3.15 3.23 3.30
LSR5%  0.40 0.42 0.43 0.44
Perlakuan  Rata-rata 2 3 4 5 notasi
K4 5.40 0.10™ 0.20" 0.50 * 0.60 * a
K2 5.30 0.10™ 0.40™ 0.50 * b
K3 5.20 0.30™ 0.40" c
K1 4.90 0.10™ c
KO 4.80 c
Keterangan : tn = tidak respons nyata

49



Analisis pH 4 Bulan Setelah Aplikasi

Tabel Dua Arah

kelompok . rata-
perlakuan jumlah
Il 11! [\ \/ rata
k0 3.89 3.78 3.87 3.81 3.82 19.17 3.83
k1l 4.41 4.40 4.45 4.43 4.33 22.02 4.40
k2 4.60 4.95 4.80 4.70 4.89 23.94 4.79
k3 5.96 591 5.93 6.00 5.70 29.50 5.90
k4 6.46 6.31 5.90 5.93 5.90 30.50 6.10
Jumlah 25.32 2535 2495 2487 2464 125.13
rata-rata 5.06 5.07 4.99 4.97 4.93 5.01
FK 626.301
JK Total 19.331
Jk Kelompok 0.074
JK perlakuan 18.898
Jk Galat 0.359
kk 2.994
Sidik Ragam
. F-Tabel
SK DB JK KT F-hit S0 1%
Perlakuan 4 18.898 4.724 210.32**  3.01 4.77
Kelompok 4 0.074  0.019 0.82™ 3.01 4.77
Galat 16 0.359  0.022
Total 24 626.30
Keterangan : * = respons nyata;** = respons sangat nyata
Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
Nilai DMRT 5% = (R) x Sy
Sy =0.07
LSR : SSR xSy
Uji DMRT
Jarak 2 3 4 5
SSR 5% 3.00 3.15 3.23 3.30
LSR 5% 0.20 0.21 0.22 0.22
Rata-
Perlakuan  rata 2 3 4 5 notasi
K4 6.10 0.20 1.31* 1.70*  2.27* a
K3 5.90 1.11 1.50*  2.07* a
K2 4.79 0.39*  0.96* b
K1 4.40 0.57 c
KO 3.83 d

Keterangan : * = respons nyata
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Analisis pH Selama 4 bulan
Tabel Dua Arah

perlakuan Bulan1l Bulan2 Bulan3 Bulan4 jumlah rata-rata

kO 4.80 5.10 3.87 3.83 17.60 4.40
k1 4.90 5.40 5.40 4.40 20.10 5.03
k2 5.30 5.70 5.70 4.79 21.49 5.37
k3 5.20 6.10 6.10 5.90 23.30 5.83
k4 5.40 6.52 6.52 6.10 24.54 6.14
Jumlah 25.60 28.82 27.59 25.02 107.03
rata-rata 5.12 5.76 5.52 5.00 5.35
FK 458.200
JK Total 125.842
Jk Kelompok 116.412
JK perlakuan 5.921
Jk Galat 3.508
Kk 8.750
Sidik Ragam
SK DB K KT F-hit F-Tabel
5% 1%
Perlakuan 4 5.921 1.480 6.75* 3.01 477
Kelompok 4 116.412 29.103 132.74**  3.01 4.77
Galat 16 3.508 0.219
Total 24 458.20
Keterangan : * = respons nyata; ** = respons sangat nyata
Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
Nilai DMRT 5% = (R) xSy
Sy =0.21
LSR : SSR xSy
Uji DMRT
Jarak 2 3 4 5
SSR 5% 3.00 3.15 3.23 3.30
LSR 5% 0.63 0.66 0.68 0.69
Perlakuan  Rata-rata 2 3 4 5 notasi
K4 6.14 0.31* 0.77* 1.11* 1.74* a
K3 5.83 0.46* 0.80* 1.43* ab
K2 5.37 0.34* 0.97* bc
K1 5.03 0.63* cd
KO 4.40 d
Keterangan : * = respons nyata
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Lampiran 9. Presentase hidup dan presentase tumbuh jelutung rawa

Presentase hidup tanaman jelutung rawa
Untuk mendapatkan presentase hidup tanaman jelutung rawa maka
digunakan rumus :

Jumlah tanaman hidup x 100%

Jumlah tanaman yang ditanam

Perlakuan Jumlah tanaman Jumlah tanaman Presentase hidup
yang ditanam hidup

KO 25 23 92 %

K1 25 23 92 %

K2 25 25 100 %

K3 25 21 84 %

K4 25 24 96 %
Jumlah 125 116 464 %
Rata-rata 25 23,2 92,8 %

Berdasarkan hasil di atas, maka presentase hidup tanaman jelutung rawa
adalah 92,8 %.

Presentase tumbuh tanaman jelutung rawa
Untuk mendapatkan presentase tumbuh tanaman jelutung rawa berdasarkan
parameter pertambahan tinggi tanaman maka digunakan rumus :

Jumlah tanaman tumbuh x 100%

Jumlah tanaman yang ditanam

Perlakuan Jumlah tanaman Jumlah tanaman Presentase
yang ditanam tumbuh tumbuh
KO 25 16 64 %
K1 25 11 44 %
K2 25 9 36 %
K3 25 12 48 %
K4 25 9 36%
Jumlah 125 57 228 %
Rata-rata 25 11,4 45,6 %

Berdasarkan hasil di atas, maka presentase tumbuh tanaman jelutung rawa
adalah 45,6 %.
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Lampiran 10. Analisis pH Akhir di Laboratorium

LABORATORIUM KIMIA DAN KESUBURAN TANAH

EEMENTERIAN PENDIDIE AN DAN EEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JAMBI

FAKULTAS PERTANIAN

J1. Raya Jambi — Muara Bulian, Km 15, Mendalo Indah Kode Pos 36361
Telp. (0741)583051 Fax (0741) 582773

SERTIFIKAT HASIL FENGUITAN
1 43/1272020 Tanggal Terima 101 -12- 2020
: DEA DEWI HARTVANTO Tanggal Selesai 110 -12- 2020
: Jambi
: Tanah Gambut
: Dieza Jati Mulyo, Dendang Tanjabtim
Kode lapangan | Kode lab pH | Eodel Kode lab pH Eode lapangan Kode lab pH
k01 TN 1 389 k0 T TN 11 387 0V TN 21 3,82
k1l TN 2 441 kl D TH 12 445 K1V TN 22 4,33
E1T TH3 460 KT TH I3 480 KV TH I3 489
k3l TN 4 506 k3 IO TH 12 503 vV TH 24 570
E41 TH 5 6,46 k4 10 TH IS5 500 K4V TN 25 500
i TN § 378 k0 TV TN 16 381
kO TN 7 4,40 kl IV TN 17 443
¥a TN 8 495 KTV TH 18 4.7
Bl ] 501 k3 TV TN 19 6,00
k1 TN 10 631 k4 TV TN X0 503

Jambi, 10 Desember 2020
Kepala,

B ¥

Ir. |

tanz Ahmad Mahbab, MP
NIP. 1961102711888021001
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

E. Pemeliharaan Tanaman

B. Persiapan Areal Penanaman
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H. Pen ukuran\ Pertambaha
Diameter

I. Pengamatan Pertambahan Jumlah J. Pengukuran Tinggi Muka Air
Daun

TEMPERATURE

CLOCK / HUMIDITY
HTC-1

K. Pen'g};ukran Suhu dan Kelembaban L. Penuuran pﬁ Tanah
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SRl e Z

M. Persiapan Pengambilan Sampel
Destruktif

‘Q.TD'enimbangan BKA

N. Pengambilan Sampel Destruktif

P. Pengovenan

R. Penimbangan BKT
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